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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan dalam bab 

sebelumnya, bahwa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Financial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi pada 

perusahaan sector pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015 – 2017. Hal ini menunjukan bahwa tingginya financial distress 

dapat meningkatkan tingkat konservatisme akuntansi di perusahaan. 

2) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi pada perusahaan sector pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015 – 2017. Hal ini di sebabkan bahwa kepemilikan 

institusional di beberapa perusahaan tidak mempengaruhi terhadap 

konservatisme akuntansi 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta kesimpulan dalam penelitian ini, 

adapun saran yang dapat diberikan penulis agar selanjutnya mendapatkan hasil 

yang lebih baik, yaitu  

1) Bagi Perusahaan. 

Pada saat tingkat kepemilikan institusional tinggi di harapkan pihak 

perusahaan dan manajer agar tetap menerapkan konservatisme akuntansi 

terutama dalam hal meninjau harga saham yang ada di perusahaan. 
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2) Bagi Investor. 

Diharapkan dapat menganalisa laporan keuangan perusahaan terkait dengan 

keputusan untuk berinvestasi, dengan melihat dari kondisi arus kas dan biaya 

biaya yang di keluarkan oleh perusahaan. 

3) Bagi Penelitian Selanjutnya 

(1) Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini hanya sebatas pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2017. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat meneliti 

sector lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih general atau umum. 

(2) Pada penelitian ini proksi yang digunakan pada mekanisme good corporate 

governance hanya sebatas kepemilikan institusional, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan proksi mekanisme good corporate 

governance lainnya seperti komite audit, ukuran dewan komisaris atau 

yang lainnya.
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